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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini terjadi interaksi antara peneliti data dengan sumber data yang dalam hal ini mendeskripsikan tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran. 
2. Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat deskriptif dan bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian yang terdiri atas dua siklus dan disesuaikan dengan materi yang sedang berjalan di sekolah. Tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam pembelajaran PKn. 
B. Fokus Penelitian

          Untuk menjawab permasalahan di atas, ada beberapa fokus yang menjadi inti dalam penelitian ini yaitu:
1. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu suatu model belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lain.
2. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagi bidang termasuk pendidikan. 
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

             Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocini Kota Makassar. SD Negeri Perumnas  ini dipilih dengan alasan: 
a. Melihat nilai hasil belajar pada mata pelajaran PKn cenderung rendah.
b. Adanya dukungan dari pihak kepala sekolah  dan guru-guru terhadap pelaksanaan penelitian.
c. Sekolah ini letaknya strategis dan mudah dijangkau.
2. Subjek Penelitian

             Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 30 siswa, yang terdiri dari 12 perempuan dan 18 laki-laki.
D. Rancangan Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar Siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap. Prosedur tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti model Kurt Lewin (Sanjaya Wina, 2009: 50) yang terdiri dari empat tahap yaitu “(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi.”









Bagan   3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
a. Perencanaan 

1. Menelaah kurikulum KTSP kelas IV

2. Menyusun silabus

3. Menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RRP)

4. Menyusun lembar observasi guru dan siswa 

5. Lembar kerja siswa (LKS) 

6. Menyusun alat evaluasi untuk setiap akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh setiap siklus
7. Menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70
b. Pelaksanaan
           Tahap tindakan yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Student facilitator and Explaining, yang diantaranya:
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa/peserta lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran.
4. Guru menegaskan ide atau pendapat siswa.
5. Guru menjelaskan materi secara singkat (kesimpulan).
6. Penutup
c. Pengamatan
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung  baik pada proses pembelajaran yang dilakukan guru maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung melalaui awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran.
d. Refleksi 
Kegiatan ini dimaksud untuk Melihat kembali pencapaian atau proses yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap perbaikan dan cara untuk meningkatakan kualitas mengajar dari seorang guru. Ketercapaian dari hasil hasil observasi  kekurangan-kekurangan yang telah dilaksanakan inilah yang akan diperbaiki sedangkan yang sudah terlaksanakan tetap dipertahankan. 
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut Sugiyono (2012: 196) “teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar”. Dari pendapat tersebut, peneliti akan menggunakan tekhnik pengumpulan data dengan cara observasi untuk memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang terjadi pada kelas IV SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocini Kota Makassar menyangkut aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman yang didalamnya sudah tertera indikator-indikator yang akan diamati dan disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran Student facilitator and Explaining.
2. Tes

Tes hasil belajar dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai peningkatan hasil belajar PKn bagi siswa kelas IV SD Negeri Perumnas dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Pelaksanaan tes dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes dipilih sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini karena dengan melakukan tes kita dapat mengukur pemahaman siswa tentang materi yang telah diberikan.
3. Dokumentasi
            Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-data serta teori yang relevan mengenai kegiatan guru dan siswa serta hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran seperti daftar hadir siswa datn nilai siswa sebelum penelitian.
F. Teknik Analisis Data 
           Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang dilakukan adalah teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) Mereduksi data, (2) Menyajikan data, (3) Menarik kesimpulan dan verifikasi.
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.
b. Menyajikan data adalah kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulandan pengambilan tindakan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verivikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dari data.
G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek guru dan siswa. Keberhasilan guru dapat dari kemampuan dalam perancanaan pembelajaran materi perbandingan dan skala dengan menerapkan model Student Facilitator and Explaining sedangkan siswa dilihat dari dengan pencapaian skor maksimal
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari 2 segi yaitu :

1. Indikator Proses
          Proses pembelajaran dikategorikan berhasil bila minimal 80% pelaksanaanya telah sesuai dengan skenario pembelajaran yakni:
Tabel 3.1 Taraf Keberhasilan Proses
	Skor%
	Kategori

	80%-100%
	B (Baik)

	59%-79%
	C (Cukup)

	0%-58%
	K (Kurang)


     Sumber: Purwanto (Saputri 2014: 32)
2. Indikator Hasil



Hasil belajar, dimana hasil belajar siswa dikategorikan apabila 80% dari keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai KKM yaitu ≥ 70 pada mata pelajaran PKn melalui penerapan model Student Facilitator and Explaining baik pada siklus I, II, dan n, maka kelas siswa yang berada pada kelas IV dianggap tuntas secara klasikal.



Adapun kriteria yang digunakan dalam menetukan keberhasilan hasil belajar PKn yaitu teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar Siswa
	Hasil Belajar (%) 
	Kategori 

	85-100
	Baik Sekali

	70-84
	Baik  

	55-69
	Cukup

	40- 54
	Kurang 

	<39
	Sangat Kurang


Sumber. Buku Rapor Sekolah Dasar(SD)
Tabel 3.3 Indikator Ketuntasan
	                Interval                                                     Kategori

	               70 - 100                                                       tuntas

	                 0 – 69                                                     tidak tuntas


Sumber. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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